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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis, yang berarti memiliki 2 
musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Pada setiap musim terjadi 
permasalahan yang berkaitan dengan air. Pada musim kemarau terjadi di beberapa 
bagian daerah di Indonesia yang mengalami kekeringan (kekurangan air) baik 
untuk keperluan air bersih, air irigasi, dan air untuk minum (BMKG, 2019). Selain 
itu, pada musim penghujan juga timbul permasalahan yaitu terdapat beberapa 
daerah di Indonesia yang mengalami banjir, erosi, dan tanah longsor diakibatkan 
oleh intensitas hujan yang sangat tinggi (BMKG, 2019). Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada di Indonesia agar tidak 
terjadi kekurangan dan kelebihan air yaitu pembangunan waduk/bendungan. 
Pada pembangunan dan pengoperasian waduk/bendungan juga tidak terlepas dari 
permasalahan-permasalahan yang ada. Permasalahan yang ada pada waduk 
umumnya yaitu adanya potensi sedimentasi yang besar. Hal ini menyebabkan 
tampungan pada waduk berkurang, sehingga dapat mengakibatkan kinerja pada 
pengoperasian waduk menjadi terganggu. Contoh waduk yang sedimentasinya 
besar yaitu Waduk Gajah Mungkur di Wonogiri, Jawa Tengah memiliki lumpur 
sedimentasi di badan waduk mencapai 6 juta m3 pada tahun 2016, akibat dari 
penggundulan hutan di hulu DAS oleh petani untuk budidaya tembakau dan sayuran 
sehingga adanya erosi pada DAS serta adanya lumpur sedimen dari Sub DAS akibat 
adanya kawasan pegunungan kapur. Adanya lumpur sedimen yang masuk ke 
Waduk Gajah Mungkur memberikan dampak pendangkalan di area intake yang 
dapat mempengaruhi suplai air untuk PLTA dan air untuk irigasi (DetikNews, 
2016). Sedangkan, Waduk Selorejo di Kabupaten Malang, Jawa Timur memiliki 
volume sedimen yang mengendap pada tahun 2014 sebesar 3.223.797,64 m3, dan 
pada tahun 2015 terdapat endapan sedimen sebesar 2.987.169,94 m3 yang 
disebabkan adanya erosi pada DAS Kali Konto akibat dari penggundulan hutan di 
bagian hulu. Adanya erosi tersebut menyebabkan sedimentasi yang berada di Kali 
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Konto meningkat, yang selanjutnya sedimen tersebut terbawa dan mengendap di 
Waduk Selorejo. Situasi yang berada di Waduk Selorejo, berdampak pada kapasitas 
tampungan mati waduk yang sudah direncanakan, karena melebihi volume dari 
kapasitas tampungan mati tersebut. Pada situasi tersebut dapat ditunjukan dengan 
adanya volume elevasi sedimen yang sudah melebihi tingkat garis air rendah 
(LWL) (Setyono dan Ismijayanti, 2015). Dapat di lihat dari contoh waduk yang ada, 
hampir di semua waduk mengalami sedimentasi, dan salah satu faktor sedimentasi 
pada waduk yaitu adanya erosi pada DAS. 
Pada DAS Randugunting memiliki sungai utama yaitu sungai Randugunting. 
Dalam pemanfaatannya, masyarakat menggunakannya sebagai sumber daya alam 
dan pertanian untuk bagian hulu DAS. Pada DAS Randugunting yang sedang di 
bangun Waduk Randugunting akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih dan irigasi di sekitar DAS. Dalam pembangunannya diperlukan analisis 
untuk mengetahui potensi laju erosi yang dapat berimbas pada sedimentasi waduk. 
1.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini terletak pada DAS Randugunting yang berlokasi pada Hulu 
DAS yang terletak pada Desa Gaplokan, Kabupaten Blora dengan koordinat 
geografis 6°54'09,6"LS dan 111°17'40,0"BT hingga Titik Kontrol pada Waduk 
Randugunting yang terletak pada Desa Kalinanas, Kabupaten Blora dengan 
koordinat geografis 6º52’19,14”LS dan 111º15’30,20” BT. Secara Umum DAS 
Randugunting mencakup 3 Wilayah Kabupaten/Kota antara lain; Kota Pati, 
Kabupaten Rembang dan Kabupaten Blora. untuk menuju ke Akses Lokasi dari 
Kota Pati hingga ke Waduk Randugunting menempuh jarak 36,8 Km yang 
memakan waktu hingga 1 Jam 3 Menit, Akses yang dilalui antara lain: Alun-Alun 
Kota Pati, Jalan Pantura, Jakenan hingga Desa Kalinanas. Untuk spesifik lokasinya 
bisa dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi DAS Waduk Randugunting 
1.3 Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini, berkaitan dengan penjabaran latar belakang masalah yang telah 
dijelaskan di atas, maka dapat diambil beberapa identifikasi masalah, sebagai 
berikut: 
1. Seberapa besar potensi laju erosi pada DAS Randugunting yang dapat 
mempengaruhi pengendapan sedimentasi pada Waduk Randugunting? 
2. Seberapa luas wilayah DAS Randugunting yang mengalami erosi? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat beberapa tujuan, yakni sebagai berikut: 
1. Menganalisis serta menghitung potensi laju erosi pada lokasi Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Waduk Randugunting berdasarkan batas-batas desa 
yang ada pada DAS Waduk Randugunting, sehingga dapat menentukan 
sediment yield pada Waduk Randugunting. 
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2. Membuat peta kriteria sebaran erosi pada DAS Waduk Randugunting dari 
hulu DAS Randugunting hingga titik kontrol penelitian yang berada di 
lokasi pembangunan Waduk Randugunting berdasarkan tata guna lahan. 
1.5 Batasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki lingkupan permasalahan yang luas dan keterbatasan 
kemampuan, serta agar penelitian ini lebih fokus maka perlu adanya pembatasan 
ruang lingkup, sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada lokasi DAS Waduk Randugunting mulai dari 
hulu DAS Randugunting hingga titik kontrol Waduk Randugunting, Desa 
Kalinanas, Kecamatan Japah, Kabupatem Blora. 
2. Perhitungan potensi laju erosi DAS Randugunting menggunakan metode 
USLE (Universal Soil Loss Equation) dari tahun 2010 hingga 2019 tanpa 
melalui kalibrasi dan validasi model sehubungan dengan ketersediaan 
data. 
3. Analisis potensi laju erosi penelitian ini berdasarkan pada batas-batas desa 
yang masuk pada kawasan DAS Waduk Randugunting. 
1.6 Sistematika Penyusunan Menghitung Potensi Laju Erosi 
Pada penyusunan Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan 
sistematika penyusunan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang, lokasi penelitian, identifikasi masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penyusunan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Berisi tentang teori pengertian hidrologi, Daerah Aliran Sungai (DAS), erosi, dan 
perhitungan erosi menggunakan metode USLE. 
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BAB III Metode Penelitian 
Berisi tentang tahapan-tahapan dalam penyusunan Tugas Akhir yang digunakan 
untuk mengetahui besarnya laju erosi DAS Randugunting dari hulu DAS 
Randugunting hingga titik kontrol yang berada di lokasi pembangunan Waduk 
Randugunting dan membahas bagan alir yang berisi tentang diagram alir secara 
umum untuk menentukan laju erosi DAS Randugunting, diagram alir tentang cara 
untuk menentukan batas DAS Randugunting, diagram alir untuk menentukan 
Faktor Erosivitas Hujan (R), diagram alir untuk menentukan Faktor Erodibilitas 
Tanah (K), diagram alir untuk menentukan Faktor Panjang Dan Kemiringan Lereng 
(LS), diagram alir untuk menentukan Faktor Penggunaan Lahan dan Pengolahan 
Tanah (CP),  diagram alir untuk menentukan besarnya Laju Erosi (Ea) pada DAS 
Randugunting dengan menggunakan metode USLE, diagram alir menentukan peta 
sebaran erosi, dan diagram alir untuk menentukan Nilai Hasil Produksi Sedimen 
(SY). 
BAB IV Data dan Pembahasan 
Berisi tentang analisis data beserta pembahasannya yang digunakan untuk 
memperhitungkan besarnya laju erosi pada DAS Randugunting dari hulu DAS 
Randugunting hingga titik kontrol penelitian yang berada di lokasi pembangunan 
Waduk Randugunting dengan menentukan nilai Faktor Erosivitas Hujan (R), nilai 
Faktor Erodibilitas Tanah (K), nilai Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS), 
dan nilai Faktor Penggunaan Lahan dan Pengolahan Tanah (CP) yang kemudian di 
olah menggunakan metode USLE (Universal Soil Loss Equation) guna 
mendapatkan laju erosi pada DAS Waduk Randugunting. Setelah didapatkan nilai 
laju erosi pada DAS Waduk Randugunting, maka dapat menentukan nilai Hasil 
Produksi Sedimen (SY). 
BAB V Kesimpulan dan Saran 
Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari pembahasan serta berisi saran-saran 
yang dapat berguna untuk penelitian selanjutnya. 
 
